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TAHUN PELAJARAN 2017-2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA PROBOLINGGO,

a. bahwa pelaksanaan penerimaan peserta didik baru yang

1.

efektif, dan efisien, diharapkan dapat meningkatkan mutu
pendidikan dan sumber daya manusia sesuai dengan
kompetensi yang ditetapkan secara nasional,;

bahwa salah satu upaya untuk memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada warga negara usia sekolah dalam
memperoleh layanan pendidikan adalah melalui
penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru;

bahwa berdasarkan pertimbangan dan sebagai upaya
optimalisasi suksesnya penyelenggaraan mutu dan layanan
pendidikan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b
perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang Pedoman
Penerimaan Peserta Didik Baru pada Satuan Pendidikan

Tahun Pelajaran 2017-2018.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4301);



. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Repubilk Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repubilk Indonesia Nomor
5679);

. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Repubilk
Indonesia Nomor 4496), sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5670);

. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib
Belajar (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 90, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4863);

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 51095),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5157);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007

tentang Standar Pengelolaan Pendidikan;



Menetapkan :

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009
tentang Pendidikan Inklusif Bagi peserta Didik yang Memiliki
Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat
Istimewa;

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 22 Tahun 2006
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2006 Nomor 22);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 8 Tahun 2015
tentang Sistem Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran
Daerah Kota Probolinggo Tahun 2005 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kota Probolinggo Tahun 2016 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Probolinggo Nomor 24);
Peraturan Daerah Kota Probolinggo Nomor 10 Tahun 2016
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Probolinggo Tahun Anggaran 2017;

Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 86 Tahun 2016
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga (Berita Daerah Kota Probolinggo Tahun Nomor 86);
Peraturan Walikota Probolinggo Nomor 112 Tahun 2016
tentang Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Kota Probolinggo tahun anggaran 2017;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PEDOMAN PENERIMAAN
PESERTA DIDIK BARU PADA SATUAN PENDIDIKAN TAHUN
PELAJARAN 2017-2018.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1. Dinas adalah Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota Probolinggo.

2. Satuan

Pendidikan adalah  kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal pada jenjang Pendidikan

Anak Usia Dini, Sekolah Dasar, dan Sekolah Menegah Pertama yang

berkedudukan di Kota Probolinggo.



10.

(1)

(2)

Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat dengan PAUD adalah
Pendidikan Anak Usia Dini sebagaimana menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berkedudukan di Kota Probolinggo.

Taman Kanak-kanak yang selanjutnya disingkat dengan TK adalah Taman
Kanak-kanak sebagaimana menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berkedudukan di Kota Probolinggo..

Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat dengan SD adalah Sekolah Dasar
sebagaimana menurut ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berkedudukan di Kota Probolinggo.

Sekolah Menengah Pertama yang selanjutnya disingkat dengan SMP adalah
Sekolah Menengah Pertama sebagaimana menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berkedudukan di Kota Probolinggo.

Calon Peserta Didik adalah Calon Peserta Didik Baru pada Satuan
Pendidikan;

Penerimaan Peserta Didik Baru yang selanjutnya disingkat dengan PPDB
adalah penerimaan peserta didik baru pada tingkat, PAUD, SD dan SMP.

Jalur Reguler adalah jalur yang lazim dilakukan sesuai dengan sistem yang

ada;
Jalur Khusus adalah jalur selain reguler yang memuat inklusif dan prestasi;
BAB II
TUJUAN DAN ASAS
Pasal 2

Dengan Peraturan Walikota ini ditetapkan Pedoman PPDB pada Satuan

Pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal pada

jenjang PAUD, SD, dan SMP.

PPDB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan :

a. memberi kesempatan yang seluas-luasnya bagi warga negara usia sekolah
agar memperoleh layanan pendidikan yang sebaik-baiknya; dan

b. menjadi pedoman bagi Satuan Pendidikan dalam menyelenggarakan
PPDB.

Pasal 3

PPDB dilaksanakan berdasarkan atas azas :

a.

obyektivitas, artinya bahwa penerimaan peserta didik baru, baik peserta didik
baru maupun pindahan harus memenuhi ketentuan yang berlaku;
transparansi, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik baru bersifat

terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat;

. akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik baru dapat dipertanggung-

jawabkan kepada masyarakat, baik prosedur maupun hasilnya;



d. tidak diskriminatif, artinya setiap warga negara yang berusia sekolah dapat
mengikuti program pendidikan di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia tanpa membedakan suku, daerah asal, agama dan golongan;

e. kompetitif, artinya Penerimaan Peserta Didik Baru dilakukan melalui seleksi

berdasarkan kompetensi yang disyaratkan oleh satuan pendidikan.

BAB III
PERSYARATAN CALON PESERTA DIDIK
Pasal 4

(1) Calon Peserta Didik pada tingkat TK wajib memiliki Akta Kelahiran/ Surat
Keterangan Lahir dengan syarat :

a. berusia 4 (empat) tahun sampai dengan 5 (lima) tahun untuk kelompok A;
dan

b. berusia lebih dari 5 (lima) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun untuk
kelompok B.

(2) Calon Peserta Didik pada tingkat SD wajib memiliki Akta Kelahiran/ Surat
Keterangan Lahir dengan syarat:

a. berusia antara 7 (tujuh) sampai dengan 12 (dua belas) tahun atau paling
rendah 6 (enam) tahun terhitung pada tanggal 17 Juli 2017; dan

b. apabila pagu masih belum terpenuhi, Calon Peserta Didik yang berusia 5,5
(lima setengah) tahun dapat diterima dengan rekomendasi psikolog.

(3) Calon Peserta Didik pada tingkat SMP dengan jalur reguler wajib memiliki
Akta Kelahiran/Surat Keterangan Lahir dengan syarat :

a. telah dinyatakan lulus dan memiliki Surat Keterangan Lulus atau [jazah
SD, Madrasah Ibtidaiyah (MI), SD Luar Biasa (SDLB), Program Paket A
serta Pendidikan Pesantren Salafiyah Ula atau yang sederajat;

b. berusia paling tinggi 18 (delapan belas) tahun terhitung pada tanggal 17
Juli 2017; dan

c. memiliki Sertifikat Hasil Ujian Akhir Sekolah bagi lulusan SD dan SD Luar
Biasa (SDLB).

(4) Selain persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Calon Peserta Didik
pada tingkat SMP dengan jalur khusus wajib memenuhi syarat sebagai
berikut :

a. Untuk Calon Peserta Didik Berkebutuhan Khusus memiliki dokumen
assesmen awal (assesmen fisik/psikologis, akademik, fungsional, sensori,
dan motorik) yang dikeluarkan oleh lembaga psikologi terakreditasi, Rumah
Sakit/ Pusat kesehatan masyarakat, atau perorangan yang memiliki
kewenangan mengeluarkan sertifikat sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan; dan



(1)

(2)

b. Untuk Calon Peserta Didik Berprestasi memiliki sertifikat/piagam yaitu :

1.

Juara 1, 2, dan 3 Kejuaraan Tunggal Olimpiade Sains Nasional (OSN),
Oimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), Festival dan Lomba Seni
Siswa Nasional (FLS2N) dan Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ) minimal
pada Tingkat Provinsi yang dibuktikan dengan sertifikat/piagam;

Juara 1 Kejuaraan Beregu Oimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN)
dan Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) minimal pada

Tingkat Provinsi, yang dibuktikan dengan sertifikat / piagam; dan

3. Hafal Al-Qur’an atau lulus tes hafal Al Qur’an minimal 3 (tiga) Juz.

BAB IV
PAGU ROMBONGAN BELAJAR DAN MEKANISME PPDB
Pasal 5

Pagu Rombongan Belajar pada Satuan Pendidikan ditetapkan sebagai

berikut :

a. pada tingkat TK dalam setiap Rombongan Belajar paling banyak adalah

25 (dua puluh lima) orang;

. pada tingkat SD dalam setiap Rombongan Belajar paling banyak adalah

32 (tiga puluh dua) orang;

pada tingkat SMP dengan jalur reguler dalam setiap Rombongan Belajar
paling banyak adalah 36 (tiga puluh enam) orang;

pada jalur khusus inklusif dalam setiap Rombongan Belajar paling

banyak adalah 2 (dua) orang.

Pagu Rombongan Belajar pada tingkat SD adalah sebagai berikut :

a.

Calon Peserta Didik tingkat SD, pada setiap SD Negeri ditetapkan

dengan jumlah 1 (satu) rombongan belajar.

Diperkecualikan terhadap ketentuan Rombongan Belajar pada huruf b

adalah sebagai berikut :

1. SD Negeri Sukabumi 2 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh dua)
orang yang terdiri dari 3 (tiga) rombongan belajar, dengan jumlah
total 96 (sembilan puluh enam) orang;

2. SD Negeri Mayangan 2 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh dua)
orang yang terdiri dari 3 (tiga) rombongan belajar, dengan jumlah
total 96 (sembilan puluh enam) orang;

3. SD Negeri Jrebeng lor 1 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh
dua) orang yang terdiri dari 2 (dua) rombongan belajar, dengan

jumlah total 64 (enam puluh empat) orang;



(3)

4. SD Negeri Jrebeng Lor 3 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh
dua) orang yang terdiri dari 3 (tiga) rombongan belajar, dengan
jumlah total 96 (sembilan puluh enam) orang;

5. SD Negeri Sumber Wetan 1 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh
dua) orang yang terdiri dari 3 (tiga) rombongan belajar, dengan
jumlah total 96 (sembilan puluh enam) orang;

6. SD Negeri Kedungasem 1 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh
dua) orang yang terdiri dari 2 (dua) rombongan belajar, dengan
jumlah total 64 (enam puluh empat) orang; dan

7. SD Negeri Kanigaran 3 yaitu dengan jumlah Pagu 32 (tiga puluh dua)
orang yang terdiri dari 2 (dua) rombongan belajar, dengan jumlah
total 64 (enam puluh empat) orang.

Pagu Rombongan Belajar tingkat SMP pada SMP Negeri ditetapkan secara

keseluruhan yaitu masing-masing dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam)

orang yang terdiri dari 60 (enam puluh) rombongan belajar, dengan jumlah
total 2160 (dua ratus enam puluh) orang, dengan rincian sebagai berikut :

a. SMP Negeri 1, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216
(dua ratus enam belas) orang;

b. SMP Negeri 2, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 5 (lima) rombongan belajar dengan jumlah total 180
(seratus delapan puluh) orang;

c. SMP Negeri 3, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216
(dua ratus enam belas) orang;

d. SMP Negeri 4, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216
(dua ratus enam belas) orang;

e. SMP Negeri 5, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216
(dua ratus enam belas) orang;

f. SMP Negeri 6, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216
(dua ratus enam belas) orang;

g. SMP Negeri 7, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216

(dua ratus enam belas) orang ;



h. SMP Negeri 8, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216
(dua ratus enam belas) orang;

i. SMP Negeri 9, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 7 (tujuh) rombongan belajar, dengan jumlah total 252
(dua ratus lima puluh dua) orang; dan

j.- SMP Negeri 10, yaitu dengan jumlah Pagu 36 (tiga puluh enam) orang
yang terdiri dari 6 (enam) rombongan belajar, dengan jumlah total 216

(dua ratus enam belas) orang.

Pasal 6
(1) Mekanisme PPDB pada tingkat TK dan SD menggunakan (1) satu jalur yaitu
jalur reguler.
(2) Mekanisme PPDB pada tingkat SMP menggunakan (2) dua jalur yaitu jalur
reguler dan jalur khusus.
(3) Jalur khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi jalur prestasi dan

jalur inklusif.

BAB V
TATA CARA PENDAFTARAN CALON PESERTA DIDIK
Pasal 7
Tata Cara pendaftaran Calon Peserta Didik pada tingkat TK adalah sebagai
berikut :
a. mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan panitia;
b. menyerahkan (1) satu lembar foto kopi Akta Kelahiran/ Surat Keterangan
Lahir yang telah dilegalisasi dan menunjukkan aslinya; dan

c. menyerahkan (1) satu lembar foto kopi Kartu Keluarga.

Pasal 8
(1) Tata Cara pendaftaran Calon Peserta Didik pada tingkat SD adalah sebagai
berikut:

a. melakukan pendaftaran secara langsung dengan mengisi dan
menyerahkan formulir pendaftaran ke satuan pendidikan yang
besangkutan.

b. pendaftaran secara online dikhususkan bagi SD Negeri sebagai berikut:

1. SD Negeri Sukabumi 2;
2. SD Negeri Sukabumi 4;
3. SD Negeri Sukabumi 5;
4. SD Negeri Sukabumi 10;



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

SD Negeri Mangunharjo 1;
SD Negeri Tisnonegaran 1;

SD Negeri Tisnonegaran 2;

® N o o

SD Negeri Wonoasih 1; dan
9. SD Negeri Kademangan 1.
Panitia PPDB menginput data, melakukan peringkatan, dan mengunggah ke
aplikasi PPDB online.
Hasil pendaftaran dan seleksi diumumkan secara online oleh Dinas di alamat

website dikpora.probolinggokota.go.id setiap hari.

Calon Peserta Didik yang tidak diterima dapat mencabut berkas dan
mendaftar ke sekolah lain setelah dinyatakan berada di luar pagu pada SD

yang bersangkutan.

Pasal 9

Tata cara Pendaftaran Calon Peserta Didik pada tingkat SMP dengan jalur

reguler adalah sebagai berikut :

a. Calon Peserta Didik yang berasal dari SD, Madrasah Ibtidaiyah (MI), SD
Luar Biasa (SDLB), Paket A, serta Pendidikan Pesantren Salafiyah Ula kota
Probolinggo lulusan tahun pelajaran 2016-2017 dapat mendaftar secara
online melalui website : dikpora.probolinggokota.go.id 24 (dua puluh
empat) jam setiap harinya dengan memilih sekolah tempat tes;

b. Calon Peserta Didik yang berasal dari SD, Madrasah Ibtidaiyah (MI), SD
Luar Biasa (SDLB), Paket A, serta Pendidikan Pesantren Salafiyah Ula
lulusan tahun pelajaran sebelumnya dan/atau Calon Peserta Didik dari
luar kota Probolinggo dapat mendaftar secara langsung pada sekolah
tempat tes yang dituju dengan menyerahkan foto kopi ijazah yang telah
dilegalisasi, Surat Keterangan Hasil Ujian (SKHU), dan Surat Rekomendasi
dari Dinas; dan

c. Calon Peserta Didik yang memiliki sertifikat/piagam prestasi berhak
mendapatkan nilai prestasi pada sekolah tempat tes yang dituju.

Tata Cara Pendaftaran Calon Peserta Didik pada tingkat SMP dengan jalur

khusus adalah sebagai berikut:

a. Calon Peserta Didik mendaftar secara langsung pada SMP yang dipilih
dengan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3);

b. Calon Peserta Didik dengan jalur prestasi akademik dapat mendaftar pada
SMP sesuai dengan pilihan yang bersangkutan.

c. Calon Peserta Didik dengan prestasi non akademik dapat mendaftar pada

SMP sebagai berikut :


http://www.dikpora_kotaprobolinggo.net/

SMP Negeri 1, dengan jenis prestasi non akademik adalah Tahfidz Al
Qur’an;

SMP Negeri 2, dengan jenis prestasi non akademik adalah Tahfidz Al
Qur’an;

SMP Negeri 3, dengan jenis prestasi non akademik adalah Renang;
SMP Negeri 4, dengan jenis prestasi non akademik adalah Seni tari
dan musik tradisional;

SMP Negeri 5, dengan jenis prestasi non akademik adalah Bulu
tangkis dan atletik;

SMP Negeri 6, dengan jenis prestasi non akademik adalah Kreasi tari
dan Beladiri karate;

SMP Negeri 7, dengan jenis prestasi non akademik adalah Tahfidz Al
Qur’an;

SMP Negeri 9, dengan jenis prestasi non akademik adalah Seni
tradisional; dan

SMP Negeri 10, dengan jenis prestasi non akademik adalah Seni

patung dan atletik.

BAB VI
SELEKSI CALON PESERTA DIDIK
Pasal 10

(1) Seleksi Calon Peserta Didik pada tingkat TK dan SD dilakukan apabila jumlah

pendaftar melebihi pagu yang telah ditetapkan.

(2) Seleksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan usia

Calon Peserta Didik dengan mengutamakan yang lebih tua serta jarak tempat

tinggal ke satuan pendidikan yang lebih dekat.

Pasal 11

Seleksi Calon Peserta Didik pada tingkat SMP, dengan jalur reguler adalah

sebagai berikut :

a.
b.

C.

mengikuti tes tulis PPDB;

nilai tes tulis PPDB diumumkan secara online;

memilih paling banyak 5 (lima) SMP Negeri secara online selama 24 jam dan
ditutup pada hari terakhir jam 12.00 WIB;

Seleksi Calon Peserta Didik SD, Madrasah Ibtidaiyah (MI), SD Luar Biasa
(SDLB), Paket A, serta Pendidikan Pesantren Salafiyah Ula menggunakan nilai
Ujian Akhir Sekolah, Nilai Tes Tulis, dan dapat ditambah dengan Nilai

Prestasi;
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e. Nilai PPDB diperoleh dengan menggunakan rumus 30 % (tiga puluh
perseratus) Nilai Ujian Akhir Sekolah + 70% (tujuh puluh perseratus) Nilai Tes
Tulis + Nilai Prestasi + Nilai Asal Sekolah;

f. Nilai Asal Sekolah Calon Peserta Didik yang berasal dari SD, Madrasah
Ibtidaiyah (MI), SD Luar Biasa (SDLB), Paket A, serta Pendidikan Pesantren
Salafiyah Ula Kota Probolinggo ditetapkan dengan nilai 10 (sepuluh), dan
yang berasal dari luar Kota Probolinggo ditetapkan dengan nilai 5 (lima) ;

g. Penetapan peringkat Calon Peserta Didik berdasarkan pada nilai tertinggi;

h. Jika terdapat nilai PPDB yang sama, peringkat Calon Peserta Didik ditetapkan
berdasarkan nilai tertinggi pada mata pelajaran Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA), dan Bahasa Indonesia;

i. Apabila penetapan peringkat sebagaimana dimaksud pada huruf h terdapat
nilai yang sama, peringkat ditetapkan berdasarkan usia Calon Peserta Didik
yang lebih tua;

j- Nilai Prestasi sebagaimana yang dimaksud pada huruf d dan huruf e meliputi
prestasi akademik dan non akademik dengan ketentuan sebagai berikut:

1. prestasi akademik yaitu Olimpiade Sains Nasional (OSN), Siswa Prestasi
dan lomba mata pelajaran; dan

2. prestasi non akademik yaitu Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional
(FLS2N), Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), Pekan Seni Pelajar
(PSP), Pekan Olahraga (POR) dan lomba / kejuaraan dalam bidang
teknologi, seni, olahraga, dan keagamaan.

k. Piagam/Sertifikat Nilai Prestasi sebagaimana dimaksud pada huruf j minimal
ditandatangani oleh Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), rektor, atau
Ketua Organisasi tingkat Kota/Kabupaten;

1. Apabila Calon Peserta Didik memiliki Piagam/ Sertifikat Nilai Prestasi lebih
dari satu, maka yang diperhitungkan adalah nilai tertinggi; dan

m. Nilai Prestasi sebagaimana dimaksud pada huruf d terdapat pada Lampiran I
yang menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan dari Peraturan Walikota

ini:
Pasal 12

Seleksi Penerimaan Calon Peserta Didik Baru pada tingkat SMP dengan jalur

khusus dilakukan oleh satuan pendidikan yang bersangkutan.
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(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

BAB VII
PENGUMUMAN DAN DAFTAR ULANG
Pasal 13
Pengumuman Calon Peserta Didik pada tingkat TK dilaksanakan pada setiap
Satuan Pendidikan TK.
Calon Peserta Didik yang telah dinyatakan diterima wajib melaksanakan

daftar Ulang pada TK yang bersangkutan.

Pasal 14
Pengumuman Calon Peserta Didik pada tingkat SD dilaksanakan pada setiap
Satuan  Pendidikan SD dan dapat di akses pada  website:
dikpora.probolinggokota.go.id

Calon Peserta Didik yang telah dinyatakan diterima wajib melaksanakan

daftar Ulang pada SD yang bersangkutan.

Pasal 15
Pengumuman Calon Peserta Didik pada tingkat SMP dilaksanakan pada
setiap Satuan Pendidikan SMP dan dapat diakses pada website:
dikpora.probolinggokota.go.id.

Calon Peserta Didik yang telah dinyatakan diterima wajib melaksanakan

daftar Ulang pada SMP yang bersangkutan dengan menyerahkan :

a. Surat Keterangan Lulus atau foto kopi Ijazah SD, Madrasah Ibtidaiyah
(MI), SD Luar Biasa (SDLB), Program Paket A, Pendidikan Pesantren
Salafiyah Ula atau yang sederajat yang telah dilegalisasi;

b. sertifikat hasil ujian akhir sekolah bagi lulusan SD, Madrasah Ibtidaiyah
(MI), SD Luar Biasa (SDLB), Program Paket A, Pendidikan Pesantren
Salafiyah Ula atau yang sederajat; dan

c. foto kopi Akta Kelahiran atau Surat Keterangan Lahir.

Calon Peserta Didik yang tidak melaksanakan daftar ulang sesuai dengan

jadwal yang telah ditentukan dinyatakan gugur.

BAB VIII
KETENTUAN LAIN - LAIN
Pasal 16
Pendaftaran dan daftar ulang Calon Peserta Didik pada tingkat TK, SD dan
SMP tidak dipungut biaya/gratis.
Calon Peserta Didik yang berasal dari luar Kota Probolinggo wajib

menyerahkan Surat Rekomendasi dari Dinas.
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(3) Jadwal Penerimaan Calon Peserta Didik Baru terdapat pada Lampiran II yang

menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 17
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Probolinggo.

Ditetapkan di Probolinggo
pada tanggal 15 Mei 2017

WALIKOTA PROBOLINGGO,
Ttd,
RUKMINI

Diundangkan di Probolinggo
pada tanggal 15 Mei 2017

SEKRETARIS DAERAH KOTA PROBOLINGGO,
Ttd,
BAMBANG AGUS SUWIGNYO

BERITA DAERAH KOTA PROBOLINGGO TAHUN 2017 NOMOR 55

Salinan Sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

R i
/"

TITIK WIDAYAWATI, SH, M.Hum
NIP. 19680108 199403 2 014
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(b)

NILAI PRESTASI CALON PESERTA DIDIK BARU

SALINAN LAMPIRAN I

PERATURAN WALIKOTA PROBOLINGGO
NOMOR 55 TAHUN 2017
PEDOMAN

TENTANG

Nilai Prestasi Kejuaraan Tunggal:

PENERIMAAN
PESERTA DIDIK BARU PADA SATUAN
PENDIDIKAN DI KOTA PROBOLINGGO
TAHUN PELAJARAN 2017-2018

NO TINGKAT JUARAT | JUARA I | JUARAIII
1. Kota/Kabupaten 7,50 5,00 2,50
2. Provinsi 12,50 10,00 7,50
3. Nasional 17,50 15,00 12,50
4, Internasional 22,50 20,00 17,50

Nilai Prestasi Kejuaraan Beregu :

NO TINGKAT JUARAT | JUARA I | JUARAIII
1. Kota/Kabupaten 3,00 2,00 1,00
2. Provinsi 5,00 4,00 3,00
3. Nasional 7,00 6,00 5,00
4., Internasional 9,00 8,00 7,00

WALIKOTA PROBOLINGGO,
Ttd,

RUKMINI
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SALINAN LAMPIRAN II
PERATURAN WALIKOTA PROBOLINGGO

NOMOR 55 TAHUN 2017

TENTANG

PEDOMAN

PENERIMAAN

PESERTA DIDIK BARU PADA SATUAN
PENDIDIKAN DI KOTA PROBOLINGGO
TAHUN PELAJARAN 2017-2018

JADWAL PENERIMAAN CALON PESERTA DIDIK BARU

NO JENIS KEGIATAN TK, SD SMP

1 | Pendaftaran PPDB 19, 20, 21 Juni 19, 20, 21 Juni
2017 2017

2 | Tes Tulis - 4 Juli 2017
3 | Pengumuman Tes Tulis - 7 Juli 2017
4 | Pemilihan Sekolah 7- 8 Juli 2017 7- 8 Juli 2017
S5 | Pengolahan Pemilihan Sekolah 10 -11 Juli 2017 10 -11 Juli 2017
6 | Pengumuman 13 Juli 2017 13 Juli 2017
7 | Daftar Ulang 14-15 Juli 2017 14-15 Juli 2017
8 | Awal Tahun Pelajaran Baru 17 Juli 2017 17 Juli 2017
9 Masa Pengenalan Lingkungan 17 -19 Juli 2017 17 -19 Juli 2017

Sekolah

WALIKOTA PROBOLINGGO,

Ttd,

RUKMINI
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